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—-— Ta_n!gangan Swasembada Pangan Untuk Stabilitas dan Keamanan

Tantangan swasembada
pangan selama ini lebih
dikenal dengan ancaman
fisik seperti bencana alam,
gagal panen, atau
kerusakan akibat
perubahan iklim.

Py

Decisions
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Ancaman Non Fisik Berpengaruh Terhadap Stabilitas dan Keamanan

2000000000 /7 1.65m O\

BSSN melalui Direktorat
Operasi Keamanan Siber
setiap tahunnya melakukan
monitoring trafik nasional 1000000000
dan ditemukan adanya 500000000
potensi ancaman yang 0

1500000000
MASA . rata-rata tahunan

PANDEMI COVID (2020 - 2024): 831jt

cukup fantastis mencapai

SR ' Lo
sejak awal 2020 hingga saat 755 t

800000000

ini. Dari data yang ada, 548t 573t

600000000

didapatkan rata-rata 831
juta potensi ancaman 90000000
setiap tahunnya. )

400000000 -
426 jt

Januari Februari
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Posisi Indonesia dalam Global Security Index (GCl)

BSSN berkontribusi langsung pada dua

. : : Tor Perf 776 OB 100
Misi Asta Cita Presiden Prabowo e Ferformance
_ _ _ Global Tier 1- Role - G 42,4 *terjadi
Subianto, yaitu Asta Cita 2 dan Asta Modelling (score of peningkatan
. . . . . 95 - 100
Cita 7 sebagai Prioritas Nasional (PN) ) o o 00 aoos
dalam RPJMN2025-2029: (PN2) | | | | -
.-iustrc.rha’ - BC‘{N’O‘U:I - SS:E{GS—E?H_ r_Berigxfzr? - Brazil - C',IDC;US c?e;?:?arf\rc-oig%pi n isforz:)c:_;ﬂf-‘;girc;nc{ grgn::z
Kea m a n a n SI b e r ) Sa n d I ) d a n SI nya | ) rbvfg;?;?:i; i:?::lgg_‘nb Netdfjrer';d;.;ds d thr\i-r'oy —’gf:’?c:f f‘gakifstgn —JPgrtugj:’l— ;Qom;{dk'i-reaj_{ﬁeijugﬁc c-% —ﬂ;’\:\,{oﬁaa -
L A SUu;ffAf'L’{pfa :._Serbfa —Is_;'ngupore - S{{'ov’enfu - Spain - Sweden - Tanzania - Thailand - Turkiye - United Arab Emirates
se rta ( P N 7) Pe meri nta ha N D Iglta | : - United Kingdom - United States - Vietnam

Capaian utama Prioritas Nasional
tersebut dlbUktlkan bahwa Indonesia PERBANDINGAN SKOR GCI INDONESIA TAHUN 2020 DENGAN TAHUN 2024

- SKOR
meraih skor sempurna 100 dalam ﬂ

Global Cybersecurity Index (GCl) 2024 | Naik 152 poin

I i : - Tekni 19,08 Naik 0,92
dari International Telecomunication - sk 032 poin

Union, menempati Tier 1 (Role pengembangan B
. Kapasitas 19,48 Naik 0,52 poin
Modelling).

5 Kerja Sama 20 Tetap

Total Skor , Nilai Penuh
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PP No.71/2019 tentang Penyelenggaraan
Sistem dan Transaksi Elektronik

Kebijakan terkait Keamanan Siber dan Sandi
— UUD 1945 —

PerBSSN No. 8/2020
tentang Sistem
Pengamanan dalam
Penyelenggaraan
Sistem Elektronik

PerBSSN No. 8/2021 n
9/2021 tentang
Penyelenggaraan
Penilaian Kesiapan
Penerapan SNI ISO/IEC
27001 Menggunakan
Indeks Keamanan

Informasi
PerBSSN No. 7/2024 tentang PerBSSN No. "/2024
Penyelenggaraan Penilaian tentang
Kesesuaian Kriteria Umum
. Penyelenggaraan

Untuk _Evalua5| _ Keamana_n Algoritma  Kriptografi
Teknologi Informasi Indonesia . I

. o Indonesia dan Penilaian
(Indonesia Common Criteria For Kesesuaian Keamanan

Evaluation)

Information Technology Security

Perpres Nomor 47/2023
Strategi Keamanan Siber
Nasional dan Manajemen Krisis
Siber

1. PerBSSN No. 2/2024
tentang Manajemen Krisis
Siber

2.PerBSSN No. 5/2024
tentang Rencana Aksi
Nasional Keamanan Siber
Tahun 2024-2028

Modul Kriptografi

m

Perpres Nomor 82/2022 tentang
Pelindungan IIV

!

1. PerBSSN No. 7/2023 tentang
Identifikasi IV

2.PerBSSN No. 8/2023 tentang
Kerangka Kerja Pelindungan
v

3.PerBSSN No. 9/2023 tentang
Peningkatan Kapasitas SDM
di Bidang KSS

4.PerBSSN No. 10/2023
tentang Pengukuran Tingkat
Kematangan Keamanan
Siber

5.PerBSSN No. 1/2024 tentang
Pengelolaan Insiden Siber
Siber

1.

Perpres No. 95/2018
tentang SPBE

Perpres No. 132/2022
tentang Arsitektur SPBE
Nasional

PerBSSN No. 4/2021
tentang Pedoman
Manajemen Keamanan
Informasi SPBE dan
Standar Teknis dan
Prosedur Keamanan
SPBE

PerBSSN No. 8/2024
tentang Standar dan
Tata Cara Audit Audit
Keamanan SPBE

PermenpanRB No. 59
Tahun 2020 ttg
Pemantauan dan
Evaluasi SPBE

BADAN SIBER DAN SANDINEGARA P ROFESIONAL | ELABORATIF | RESPONSIF | INTEGRATIF | SOLID | AKUNTABEL| I NOVATIF

Perpres Nomor 28/2021
tentang BSSN

1. PerBSSN No. 7/2020
tentang Pemberian
Rekomendasi dan
Pemberian Register LSP
Bidang Keamanan Siber

2.PerBSSN 7/2024 ttg
Penyelenggaraan
Penilaian Kesesuaian
Kriteria Umum Untuk
Evaluasi Keamanan
Teknologi Informasi
Indonesia

3.PerBSSN No.4/2024

tentang Penyelenggaraan

Penilaian Mandiri

Keamanan Informasi bagi

UMKM

. PerBSSN No. 10/2019

tentang Pelaksanaan
Persandian untuk
Pengamanan
Informasi di
Pemerintah Daerah

RuangSiber



Board Po,

Governance M

Konsep Kemitraan Quad-Helix
Berdasarkan Perpres 47/2023 Tentang
Decisions Strategi Keamanan Siber Nasional (SKSN)
Dan Manajemen Krisis Siber (MKS)
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Strategi Keamanan Siber Nasional dan Manajemen Krisis Siber bertujuan:
o mewujudkan Keamanan Siber
omelindungi ekosistem perekonomian digital nasional
omeningkatkan kekuatan dan kapabilitas Kamsiber yang andal dan
berdaya tangkal
omengutamakan kepentingan nasional & mendukung terciptanya ruang
siber global yang terbuka, aman, stabil, dan bertanggung jawab

%g Peraturan Pre
=/ 47[2023 tent
SKSN dan MK

3.Kesiapsiagaan
dan

Ketahanan

Upaya terencana dan terukur
is kolaborasi v

Penyelenggara Pelaku Usaha
Negara

6. Peningkatan 8. Kerja Sama
Kapabilitas, Internasional .

Kapasitas & . Komunitas/
Kualitas Akademisi Masyarakat

STRATEGI KE AN SIBER NASIONAL (SKSN)

MANAJEMEN KRISIS SIBER (MKS)

- 0

Setelah Krisis ﬂﬂ\ﬁ\ﬂ

aia QiRar openghitungan perkiraan nilai kerusakan
Zggnmaur;%%%liggggilérésr{s 2l & kerugian akibat Krisis Siber;
opelaporan penanganan Krisis Siber; °penghitungan perkiraan biaya
opengakhiran status Krisis Siber. pemulinan akibat Krisis Siber; dan
oevaluasi penanganan Krisis Siber.

openyusunan
Krisis Siber; d
osimulasi rencan

ncana kontingensi

tingensi




BADAN SIBER &

o STRATEGI KEAMANAN SIBER NASIONAL (SKSN) & oo

Perpres No 47/2023 tentang Strategi Keamanan Siber Nasional dan Manajemen Krisis Siber

“ SKSN adalah arah kebijakan nasional dalam Tujuan SKSN

menggunakan seluruh sumber daya siber . Melindungi ekosistem ekonomi digital nasional

nasional untuk mewujudkarj kamsiber guna . Meningkatkan kekuatan dan kemampuan ketahanan kamsiber
mempertahankan dan memajukan kepentingan . Mengutamakan kepentingan nasional & mendukung terciptanya ruang siber
nasional ” global yang terbuka, aman, stabil, dan bertanggung jawab.

|

8 FOKUS AREA | RAN KAMSIBER

Peraturan BSSN 5/2024 tentang Rencana
TATA KELOLA KEMANDIRIAN KRIPTOGRAFI
Penguatan Ekosistem, serta Sinergi dan NASIONAI.

Aksi Nasional Keamanan Siber 2024-2028
Kolaborasi Kebijakan Riset Pengembangan dan Inovasi, serta
Pengembangan Industri

MANAJEMEN RISIKO PENINGKATAN KAPABILITAS,
Penilaian dan Mitigasi Risiko, Kebijakan KAPAS"AS & KUAI."AS

Berbasis Risiko . - .
Kurikulum, Pendidikan, Kesadaran, Teknologi,
Litbang, dan Program Khusus Kelompok Rentan

KESIAPSIAGAAN &KETAHANAN KEBIJAKAN KAMSIBER

Kapabilitas Penanganan Insiden, Rencana
Kontingensi dan Tanggap Darurat Perumusan, Pembudayaan, Penegakan, Analisis dan
Evaluasi Kebijakan Kamsiber

PENGUATAN PELINDUNGAN 1V KERJASAMA INTERNASIONAL

Perpres 82/2022 tentang Pelindungan IIV
serta pemantauan dan evaluasinya Kerjasama & Forum Internasional Kamsiber

. Menjamin kamsiber nasional

RAN Kamsiber memuat Tantangan,
Sasaran Strategis, Kegiatan, Indikator
Keberhasilan, Target, Penanggung Jawab,
dan instansi terkait
PENYELENGGARA NEGARA

PELAKU USAHA

AKADEMISI
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MASYARAKAT/ KOMUNITAS

BSSN bertugas mengoordinasikan, memantau,
mengevaluasi dan melaporkan hasil pelaksanaan
RAN Kamsiber kepada Presiden setiap 1 (satu)
tahun sekali atau sewaktu-waktu jika diperlukan
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Pelindungan Infrastruktur Informasi Vital di Indonesia

Tujuan Pelindungan IIV

Melindungi keberlangsungan
penyelenggaraan IIV secara

aman, andalv dan terpercaya- Identifikasi IV | Man. Risk | Standar Kam Sib| Pengelolaan Insiden | ISAC | Kapasitas SDM |Kerja Sama | Maturitas Kamsiber

Mencegah terjadinya PENYELENGGARA IIV

gangguan, kerusakan, dan/ " - — -

atau kehancuran pada IIV SOCRBINASI

akibat serangan siber,

dan/atau

ancaman/kerentanan lainnya. s> RS v < xEMENEKES

QK

Meningkatkan kesiapan dalam : :

menghadapi Insiden Siber dan [ Peta Jalan Peta Jalan Peta Jalan Peta Jalan Peta Jalan Peta Jalan Peta Jalan Peta Jalan Ditetapkan )

mempercepat pemulihan dari | Pelindungan IV Pelindungan IV Pelindungan IV Pelindungan IV Pelindungan IV Pelindungan IV Pelindungan IV Pelindungan IIV oleh Presiden |

dampak Insiden Siber. | o, o Pertahanan  Transportasi =~ Keuangan  Kesehatan ESDM TIK Pangan Lainnya |
| |
. I KERANGKA KERIA PELINDUNGAN IV -
4 PERPRES PELINDUNGAN |1V |

KEBIJAKAN
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Tim Tanggap Insiden Siber (TTIS)

TTIS SEKTORAL SUDAH TERBENTUK*

“data per Juli 2025

2 v 9@ 2w ©

Kesehatan Pertahanan Pangan TIK

5o
Adm@rasi @Q

Pemerintahan Transportasi Keuangan
® ‘ L
g @ QI( @ s @ KOMDIGI

terbentuk hingga 2024 terbentuk periode Januari s.d Juli 2025

sudah terbentuk sedang proses belum terbentuk

DecPada tahun 2025, BSSN sebagai koordinator penyelenggara pelindungan 11V telah melakukan
berbagai upaya untuk mempercepat pembentukan TTIS Sektor IV, sehingga terbentuk 3 (tiga) TTIS

Sektor IV yaitu ESDM, Kesehatan, dan Pertahanan. Dengan demikian sampai dengan saat ini telah
terbentuk 6 (enam) TTIS Sektor IV yaitu: Administrasi Pemerintahan, Keuangan, Transportasi, ESDM,
Kesehatan, dan Pertahanan. Sementara 2 (dua) TTIS Sektor IV yaitu Sektor Pangan (dalam proses)

dan Sektor TIK akan dibentuk pada Semester |l Tahun 2025.

RuangSiber
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Kesadaran Situasional Keamanan Siber merupakan

. Mendapatkan profil risiko keamanan
Pemahaman yang melibatkan semua pengetahuan yang cukup untuk : siber nasional dan peta kapabilitas
mampu menggambarkan situasi keamanan siber saat ini dan %y, 227)  pelindungan IV Nasional
kemungkinan potensi ancaman siber dan konsekuensi dari situasi :
tersebut, serta kewaspadaan yang cukup dalam memprediksi pola
kedepan..

Koordinator Penyelenggaraan
Pelindungan IIV Nasional

[ ]
Monitoring, analisis, respon insiden, dan berbagi -
informasi Keamanan Siber = " :
K/L terkait Aparat Penegak Industri Kam Siber,

Hukum, dan Intelijen Peneliti dan Akademisj

Memberikan bantuan penanganan insiden siber kepada TTIS Sektoral dan TTIS Organisasi,
Berbagi informasi dan deteksi dini terkait ancaman dan kerawanan keamanan siber kepada
TTIS Sektoral dan TTIS Organisasi, dan

Memberikan Asistensi peningkatan kapasitas dan kapabilitas keamanan siber

Menginformasikan Insiden Siber, Profil Risiko Keamanan Siber di sektornya, dan
Hasil Verifikasi Pengukuran Tingkat kematangan Siber di Sektornya

’ Rt ‘

. 7 02279
S - oAy

- T EEMENKES
&

st )

Berbagi Hasil analisis dan

Mendapatkan bantuan
penanganan insiden siber dan

Mendapatkan bantuan
penanganan insiden siber dan

Mendapatkan Bantuan
penanganan insiden siber dan

Melaporkan Insiden Siber, Melaporkan Insiden Siber, Melaporkan Insiden Siber,

Deteksi Dini Manajemen Risiko, dan ! ! > Manajemen Risiko, dan b . > Manajemen Risiko, dan e e p
Pengukuran Tingkat kematangan informasi terkait ancaman dan Pengukuran Tingkat kematangan informasijterkaitiancamanidaniy Pengukuran Tingkat kematangan IS HEMEE EEEmE CED
Pelaporan dan Penanganan 1 kerawanan keamanan siber dari kerawanan keamanan siber dari kerawanan keamanan siber dari
4 i) TTIS Nasional dan Sektoral TTIS Nasional dan Sektoral TTIS Nasional dan Sektoral
Memberikan Asistensi untuk .

Perbaikan é 2 K é
* TTIS: Tim Tanggap Insiden Siber ‘ 6)\& J 6)\6 E
O ISAC.: Forum Berbagi Informasi Dan é)\é Aé é)\é Aé

Analisis Keamanan Siber
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Kemitraan BSSN dengan Stakeholder

HUBUNGAN BSSN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN

Internet/Communication Provider ) Security Operation Centre (SOC) Tim Tangaap Insiden Respon Lembaga Penerap 3 Lembaga Penilai Kesesuaian
WAAAAAAAAAAAAAMNAAANAN NAAAAAAS NAAAAN

- P $1e LS LSP
AR 2 .'d — Nasional
il (| LSPro

Ahli IM

\ _ =)
— \ \_ b ¥ %
Memamaua" Doristiwa, Berbagi Informasi dan Kesiaoan Respon Pendukung Penilaian
Keamanan Dalam Jaringan, kesadaran situasinal Insiden Respon anan esesuaian Keamanan

-

w 4
Badan Keamanan Internasional Research & Development, Lembaga
WAAAAAAAN VWAAAAAAAAN

. Profesional, Asosiasi dan Komunitas
N lc' 3 - : . o sRIN +SACA
Threat Intelligence & Diplomasi Membanqun kapasitas SDM dan Budava | %
Kerjasama Internasional | Keamanan Siber dan Sandi o (lSC

I\U'
¥ Koordinator B

£3-Conmcs

Operasi Pertahanan dan Membentuk Reaulasi, Membina ) o Publikasi Informasi
Gabungan Satuan Tugas ~dan Mengawas) Sekor | Detiwenan Kejshatan Dunia Sher & Penogakan Hukum ~Kepada Publik

R % E %)
Lembaga Pertahanan Siber K/L Sektor Pembina & Pengawas Sektor Lembaga Penegakan
NMAAAAAAAANAAAAAN

Hukum
{ ADM PWERMAHAN TRANSPORTAS| KESEHATAN Uy
Kemerteran Perhubungan Kemenenan Kesehatan

~
90 B v
i Pk N
5 . 7y E
o }:ﬂl‘ — 5
e

TENTARA NASIONAL INDONESIA F’ERTAHAN\N KEUANGAN ENERG: & SUMBER DAYA MINERAL
s Bl dan OJK wum ESOM

J

BADAN SIBER DAN SANDINEGARA P ROFESIONAL | ELABORATIF | RESPONSIF | INTEGRATIF | SOLID | AKUNTABEL| [ NOVATIF RuangSiber



Pada bidang pengembangan kapasitas SDM
keamanan siber dan sandi, BSSN telah
mendidik 737 tenaga terlatih dan 321 orang
tenaga tersertifikasi hingga Juli 2025, serta
penerapan wajib Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI) di bidang
keamanan siber.

Selain melaksanakan pelatihan, Pusbang
SDM juga melakukan-kegiatan sertifikasi
melalui Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
yang memiliki 13 skema sertifikasi. Sampai
dengan Agustus 2025, LSP telah mencetak
1.648 orang kompeten di bidang KSS
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Peningkatan SDM Keamanan Siber
JUMLAH DATA PESERTA SERTIFIKASI LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI BSSN

Januari 2023 - Aqustus 2025

JUMLAH PESERTA SERTIFIKASI BERDASARKAN SKEMA
Junior Penetration Tester 798

Asisten Auditor Keamanan Informasi [ R 22

Level | Security Operation Center Analyst |G 461
Level 2 Security Operation Center Analyst [l 86

BELUM KOMPETEN KOMPETEN

288 1648

Auditor Keamanan Informasi [} 28
Cryptographic Analyst | 15
Cryptographic Module Analyst [ 80

Insident Response Analyst [ 28
Level 3 Security Operation Center Analyst | 3
Penetration Tester | 3
Associate Digital Evidence First Responder | 8
Digital Evidence First Responder 2
Senior Penetration Tester 2

0 100 200 300 400 S00 600 700 800 900

796 orang kompeten dalam bidang Junior Penetration Tester;

422 orang kompeten dalam bidang Asisten Auditor Keamanan Informasi;

461 orang kompeten dalam bidang Level 1 Secutiry Operation Center Analyst;
86 orang kompeten dalam bidang Level 2 Secutiry Operation Center Analyst;
28 orang kompeten dalam bidang Auditor Keamanan Informasi;

15 orang kompeten dalam bidang Cryptographic Analyst;

80 orang kompeten dalam bidang Cryptographic Module Analyst;

28 orang kompeten dalam bidang Incident Response Analyst;

3 orang kompeten dalam bidang Level 3 Secutiry Operation Center Analyst;

3 orang kompeten dalam bidang Penetration Tester;

8 orang kompeten dalam bidangsociate Associate Digital Evidence First Responder;
2 orang kompeten dalam bidang Digital Evidence First Responder;

2 orang kompeten dalam bidang Senior Penetration Tester.

RuangSiber



Layanan Sertifikat Elektronik

PENGGUNA TERDAFTAR INSTANSI PENGGUNA

4 bl ¢
1.095.788 (orang) 15 (instansi) . " ¥ 'l i
or 1

TOTAL TRANSAKSI TOTAL TRANSAKSI
TTE SEGEL ELEKTRONIK

>2 Milyar 51.220.051 INSTANSI PENGGUNA

(sejak Nov 2023 s.d. saat ini) Pusat Daerah
134 656

RATA-RATA HIT TTE HARIAN RATA-RATA HIT SEGEL ELEKTRONIK HARIAN
1.7jt Hit/Hari 85rb Hit/Hari 790

Permintaan kerja sama
3230 Apabila salah satu

KAPASITAS MAX HIT HARIAN: 14jt Hit/Hari implementasi SE region gegal, meka

Agustus 202 -
Sesuai rencana Kemenkeu, pada 1 Januari 2025, juga dimanfaatkan oleh Sistem Coretax (Perpajakan) s/d stus 2025 layanan akan tetap

dengon rata-rata 2 juta HIT/han berjalan dengan
fasilitos dani

region lain

Dalam pemanfaatan layanan Sertifikat Elektronik, secara keseluruhan pada tahun 2025,
pengguna layanan Sertifikat Elektronik yang terdaftar sejumlah 1.095.788 pengguna,
meningkat sebanyak 202.425 pengguna dari tahun 2024. Layanan Sertifikat Elektronik
digunakan dengan rata-rata hit harian mencapai 1,7 juta hit per hari, sedangkan Segel
Elektronik mencapai 85 ribu hit per hari. Layanan ini sudah dimanfaatkan oleh 134 K/L
pemerintah pusat dan 656 instansi pemerintah daerah.
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LAYANAN PENGAKUAN LEMBAGA KONSULTAN & LEMBAGA SERTIFIKASI SMPI

Dasar: Peraturan BSSN Nomor 8 Tahun 2020 tentang Sistem Pengamanan dalam Penyelenggaraan Sistem Elektronik Data per 24 Juni 2025

| gyttt sl ———————————————— e ——————————————————————————

Pengakuan LK PengakuanlLs

60

50

50 10 Telegram : @LayananLKLSbot

40

30 () WhatsApp : +62814-1067-4502
20 —

(| Email: layanan@bssn.go.id
0

10
20 April Mei Juni
0 Tahapan Layanan Pengakuan

2021 2022 2023 2024 2025 2021 2022 2023 2024 2025

o]

40

D

30

S

[p%]

Hingga saat inj, terdapat 5 LK dan1LS dalam proses penilaian dokumen persyaratan.

Rekapitulasi Pengawasan LK/LS 2024 o~ penilaiar -- ™
T T T T T
Lembaga Konsultan 31 - 15 Pihak - Pihak Terkait

Lembaga Sertifikasi 7 - 1
Sanksi berjenjang diberikan kepada LK/LS mulai dari teguran tertulis (15 hari), pembekuan iii ¢ -|{- _: ESITI‘IEEJE{IE?ann DINAS PENANAMAN MODAL DAN
(15 hari), hingga pencabutan. Terdapat 15 LK dan 1LS yang belum dapat memenuhi o REPUELEC BDORESIA EELEYSUETEHRARC SNY
persyaratan dan sudah dilakukan pencabutan pada whitelist. N BKPM -



o ‘;" R | BADAN SIBER
" | DAN SANDI
Ssae> | NEGARA

“(Ingatlah) Kechilafan Satu Orang

Sahaja Tjukup Sudah Menyebabkan
Keruntuhan Negara” |

Mayjen TNI (Purn) dr. Roebiono Kertopati
(1914 - 1984)
Bapak Persandian Republik Indonesia

BADAN SIBER DAN SANDINEGARA P ROFESIONAL | E LABORATIF | RESPONSIF | INTEGRATIF | SOLID | AKUNTABEL| I NOVATIF RuangSiber



	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6: Konsep Kemitraan Quad-Helix Berdasarkan Perpres 47/2023 Tentang Strategi Keamanan Siber Nasional (SKSN) Dan Manajemen Krisis Siber (MKS)
	Slide 7
	Slide 8: STRATEGI KEAMANAN SIBER NASIONAL (SKSN) Perpres No 47/2023 tentang Strategi Keamanan Siber Nasional dan Manajemen Krisis Siber
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12: Kemitraan BSSN dengan Stakeholder
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16

